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Bawagdli adalah gerbang masuk desa yang terletak
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Kebudayaan Nias Selatan di masa lalu

merupakan salah satu rumpun austronesia dengan

bentuk peradaban yang telah maju. Hal ini dilihat
dari adanya sistem sosial yang kompleks, mulai dari
sistem  pemerintahan,  sistem  kekerabatan,
stratifikasi sosial yang bertingkat, sampai dengan
tata nilai dan aturan yang terangkum dalam adat.
Salah satu bagian dari peradaban tersebut adalah
Banua atau desa adat, yang kini masih dapat
dinikmati ketika kita berkunjung ke Nias Selatan.
Banua dalam terminologi orang Nias Selatan
merujuk pada kelompok masyarakat dalam suatu
kesatuan adat, baik dalam hal pemerintahan, tradist
maupun kepercayaan yang dipimpin oleh g?lgngaﬂ
bangsawan (Si‘ulu) yang dibantu oleh cendikiawan
atau  Si'ilz dalam melaksanakan fungsi dan
Perannya. Sistem pemerintahan di Nias Selatan
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tetapi karena proses sosial dan polifik yang terjati
lokasi om0 hada sebua “kemudian . dapat
berpindah-pindah menyesuaikan dengan tempat
tingeal Si'uly yang sedang memimpin desa.

Iti newali adalah garis tengah desa, yang ditarik
Al titik pusat menuju ke arah yang berla}wanan'
Untuk menentukan letak gerbang desa. Tri rewdls
memiliki lebar kurang lebih 1-2 depa (1,5-3 meter),
Menggunakan susunan batu berbentuk persegi
o persegi panjang sebagai perkerasan jalan. Jri
e biasanya digunakan fsebagai ‘jalan utama
a8l orang-orang luar Banua yang datang
erkunjqu’ sehingga mereka dapat berjalan lurus
N tidak melanggar wilayah privat dari
PeRduduk Baiyg. Pada momen tertentu seperti
Pacara fu'y1y; hanya golongan 5i‘ulu (bangsgwan) .
R yang boleh melewatinya. Prosesi ini disebut
S€bagai manosisi iri newali.

SCara SE!GI!ana, Ndrolé nomo dapat dikatakan

SEbégai halaman rumah. Halaman rumah ditarik
AL Sisi Kirj dan kanan Iri newali dengan luasan
ya‘ng Sama, yang dimanfaatkan sebagai wilayah
o bagi penduduk di Banua tersebut. Mereka?
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deSg : ijannya untuk memudahka'n orang luar
Ndr(‘)'l Membedakan mana_Iri' newali dan %nanq
Jalyy © nomo untuk mencegah mereka melintasi
Yang tidak seharusnya.
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